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ABSTRAK 

 
Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah adalah salah satu 

tarekat sufi yang tersebar di banyak negara di dunia, termasuk di 

Indonesia. Tarekat ini memiliki sejarah panjang dan pengaruh yang 
signifikan dalam kehidupan keagamaan dan sosial masyarakat di 

Indonesia. Penelitian tentang eksistensi tarekat Naqsyabandiyah al-
Khalidiyah sangatlah penting untuk dilakukan, terutama dalam 

mengungkapkan aspek-aspek yang belum banyak diketahui tentang 

tarekat ini. Penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman yang 
lebih dalam tentang keberadaan tarekat sufi di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tentang realitas Tarekat 
Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Abuya Syekh H. Amran Waly al-

Khalidi di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya dan 

aktivitasnya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Informan penelitian terdiri dari 
tokoh MPTT dan jamaah Tarekat Naqsyabandiyah al-Kalidiyah di 

Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya. Pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  
Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah mengalami 

perkembangan di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya, pada 

tahun 2015 melalui kegiatan yang dilakukan oleh MPTT, seperti 
muzakarah, seminar, serta rateb siribe. MPTT memiliki sekitar 200 

jamaah di Kecamatan Kuala dan sering mengadakan zikir serta 
pengajian rutin di posko MPTT maupun di rumah jamaah. posko 

dibangun untuk mengajarkan ajaran tarekat ini. MPTT bekerja sama 
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dengan pemerintah dan Polri untuk mengadakan zikir sebagai upaya 

mendakwahkan ajaran ini kepada masyarakat. Aktivitas Tarekat 

Naqsyabandiyah al-Khalidiyah di Kecamatan Kuala, Kabupaten 
Nagan Raya, meliputi rateb siribe sebagai ciri khasnya. Praktik 

rateb siribe dilakukan di area terbuka. Tarekat ini juga 
melaksanakan tawajuh bagi jamaah yang telah dibai’at di Kecamatan 

Kuala dan menyelenggarakan suluk tiga kali setahun pada bulan 

Ramadan, Maulid, dan Idul Adha di Pusat MPTT Pesantren Darul 
Ihsan Labuhan Haji.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembahasan tentang tasawuf tidak bisa dipisahkan dari 

pembicaraan mengenai tarekat. Dalam Islam, istilah tarekat sudah 

bukan hal yang asing. Tarekat adalah kelanjutan usaha para sufi 

terdahulu untuk menyebarkan ajaran tasawuf sesuai dengan 

pemahaman mereka. Dalam tradisi tasawuf, tarekat dikenal sebagai 

Turuq al-Sufiyah. Tujuan utama tasawuf adalah mendekatkan diri 

kepada Allah melalui proses penyucian jiwa. Tasawuf dan tarekat 

merupakan aspek fitri dari setiap manusia yang berperan dalam 

membentuk sejarah dan peradaban dunia. 

Tasawuf dapat mempengaruhi semua aspek kehidupan 

manusia, mulai dari sosial, politik, ekonomi, hingga kebudayaan. 

Dengan adanya tasawuf, manusia dapat mengendalikan dimensi 

kemanusiaan mereka agar tidak terjerumus dalam moralitas yang 

menurun dan penyimpangan nilai-nilai akibat modernisasi. Oleh 

karena itu, tasawuf memiliki relevansi yang tinggi dalam 

menghadapi tantangan kehidupan modern, dengan menawarkan 

kesejukan batin dan disiplin syariat secara bersamaan.1 

Tarekat adalah bentuk ajaran tasawuf yang harus diamalkan 

di bawah bimbingan seorang guru. Secara sederhana, tasawuf dapat 

dianggap sebagai ilmu yang bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah, sementara tarekat adalah metode atau sistem yang 

memanfaatkan ilmu tasawuf untuk mencapai tujuan tersebut. 

Tarekat dan kesufian sebagai inti dari ajaran Islam berfungsi untuk 

memperkuat aqidah, meningkatkan ibadah yang khusyuk dan ikhlas, 

memperbaiki akhlak, serta memperdalam makrifat tauhid yang 

benar, dengan tujuan mengembalikan kemuliaan Islam sebagai 

agama yang tinggi dan rahmatan lil alamin. 

 
1M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta: Raja 

Grafindo Perseda, 2005). hlm. 5. 
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Ajaran tarekat atau tasawuf pada dasarnya bertujuan untuk 

memperkuat aqidah, memperbaiki ibadah dengan khusyuk dan 

ikhlas, serta menjalin hubungan sosial yang baik dengan sesama 

melalui akhlak mulia dan kasih sayang. Tarekat itu sendiri bersifat 

tidak terbatas dalam jumlahnya, karena setiap orang harus mencari 

dan mengikuti jalannya masing-masing. Inti dari ajaran tasawuf 

adalah untuk memperbaiki akhlak dan hati agar senantiasa 

mengingat Allah Swt., serta memastikan keselamatan di dunia dan 

akhirat. 

Salah satu tarekat yang memiliki pengaruh besar dan telah 

berkembang pesat di Indonesia adalah Tarekat Naqsyabandiyah. 

Tarekat ini didirikan oleh seorang ulama besar bernama Syekh 

Muhammad bin Muhammad Bahauddin Bukhari al-Naqsyabandy, 

yang lebih dikenal di kalangan umat Islam sebagai Syekh 

Naqsyabandi. Beliau lahir di kota Bukhara, yang terletak di wilayah 

Rusia pada tahun 717 H atau sekitar tahun 1318 Masehi. Syekh 

Naqsyabandi dikenal sebagai tokoh penting dalam sejarah tasawuf 

dan tarekat, yang mengajarkan ajaran-ajaran tasawuf yang 

mendalam dan menginspirasi banyak pengikut. Syekh Naqsyabandi 

menghabiskan sebagian besar hidupnya dalam kegiatan pengajaran 

dan penyebaran ajaran tarekatnya di Bukhara, sebelum akhirnya 

beliau meninggal dunia di kota yang sama pada tahun 791 H atau 

sekitar tahun 1389 Masehi. 

Dalam perjalanan hidupnya, Syekh Naqsyabandi 

menyebarkan ajaran Tarekat Naqsyabandiyah ke berbagai belahan 

dunia, termasuk ke Indonesia, di mana tarekat ini diterima dengan 

baik dan terus berkembang hingga saat ini. Tarekat Naqsyabandiyah, 

dengan ajaran-ajarannya yang khas, telah menjadi salah satu aliran 

tasawuf yang terkenal di Indonesia dan memberikan kontribusi besar 

terhadap perkembangan spiritualitas Islam di negara ini.2 

Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah adalah salah satu 

tarekat sufi yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, 

 
2Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar 

Baru Van Hoeve, 1994), hlm. 10. 
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termasuk Indonesia. Tarekat ini memiliki sejarah yang panjang serta 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam kehidupan keagamaan 

dan sosial masyarakat di Indonesia. Meskipun sudah memiliki 

eksistensi yang kuat, masih banyak aspek dari tarekat ini yang perlu 

dikaji lebih dalam. Sebagai salah satu tarekat sufi yang telah lama 

ada di Indonesia, Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah memiliki 

keunikan dalam ajaran dan praktiknya serta memainkan peran 

penting dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat 

Indonesia. Namun, terdapat beberapa hal yang belum banyak diteliti 

tentang tarekat ini, seperti faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberadaannya di Indonesia, penerapan ajaran dan praktiknya dalam 

kehidupan sehari-hari, serta kontribusinya dalam memperkuat 

jaringan sosial dan keagamaan di Indonesia. 

Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah merupakan salah 

satu tarekat sufi yang memiliki sejarah panjang dan pengaruh yang 

signifikan dalam kehidupan keagamaan dan sosial di Indonesia. Di 

Aceh, Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah dikembangkan oleh 

Abuya Muda Waly al-Khalidi dan saat ini diteruskan oleh putranya, 

Abuya Syekh H. Amran Waly al-Khalidi, dengan pusat kegiatan di 

Desa Pawoh Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan. Tarekat 

Naqsyabandiyah al-Khalidiyah berkembang pesat di Aceh hingga ke 

Asia Tenggara, dengan hampir sepuluh ribu jama’ah di seluruh Aceh 

dan ribuan jama’ah di berbagai provinsi di Indonesia serta Asia 

Tenggara. 

Penulis tertarik meneliti tentang eksitensi tarekat ini di 

Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya, pengaruh tarekat ini juga 

sangat besar dalam kehidupan beragama masyarakat Kecamatan 

Kuala Kabupaten Nagan Raya, yang terlihat dari meningkatnya 

jumlah jama’ah dan berkembangnya posko Majelis Pengkajian 

Tauhid Tasawuf (MPTT) serta beberapa dayah di Kecamatan Kuala 

yang mengajarkan Ilmu Tasawuf melalui Tarekat Naqsyabandiyah 

al-Khalidiyah yang dibawa oleh Abuya Syekh H. Amran Waly al-

Khalidi. 
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Meskipun keberadaan Tarekat Naqsyabandiyah al-

Khalidiyah Abuya Syekh H. Amran Waly al-Khalidi telah dikenal 

luas, namun masih banyak dimensi-dimensi dari tarekat ini yang 

belum mendapatkan perhatian yang memadai dalam kajian 

akademis. Oleh karena itu, penelitian ini sangatlah penting untuk 

dilakukan untuk mengungkap berbagai aspek yang selama ini belum 

banyak dieksplorasi tentang tarekat ini. Sebagai salah satu bentuk 

tarekat sufi yang berkembang di Indonesia, Tarekat Naqsyabandiyah 

al-Khalidiyah Abuya Syekh H. Amran Waly al-Khalidi berperan 

dalam memperkuat dan memperdalam kehidupan keagamaan 

masyarakat. Selain itu, melalui penelitian ini, kita dapat memperoleh 

informasi yang lebih terperinci mengenai dampak tarekat ini 

terhadap aspek sosial dan spiritual komunitasnya, termasuk 

bagaimana ajaran dan praktik tarekat berkontribusi pada 

pembentukan identitas keagamaan serta membangun hubungan yang 

harmonis dalam masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan studi mengenai eksistensi Tarekat Naqsyabandiyah al-

Khalidiyah yang dipimpin oleh Abuya Syekh H. Amran Waly al-

Khalidi di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

penelitian ini berfokus pada realitas Tarekat Naqsyabandiyah al-

Khalidiyah Abuya Syeikh H. Amran Waly al-Khalidi serta 

mengeksplorasi berbagai aktivitas Tarekat Naqsyabandiyah al-

Khalidiyah Abuya Syeikh H. Amran Waly al-Khalidi di Kecamatan 

Kuala, Kabupaten Nagan Raya 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian maka rumuskan masalah dalam 

penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana realitas Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah 

Abuya Syeikh H. Amran Waly al-Khalidi di Kecamatan Kuala, 

Kabupaten Nagan Raya? 
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2. Bagaimana aktivitas Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah 

Abuya Syeikh H. Amran Waly al-Khalidi di Kecamatan Kuala, 

Kabupaten Nagan Raya? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan realitas Tarekat 

Naqsyabandi al-Khalidiyah Abuya Syeikh H. Amran Waly al-

Khalidi di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya. 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas serta amalan 

Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah di Kecamatan Kuala, 

Kabupaten Nagan Raya. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif dan bermanfaat dari dua aspek utama, yaitu teoritis dan 

praktis: 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini dari segi teoritis adalah diharapkan 

dapat memperkaya khazanah Ilmu Pengetahuan dalam bidang Ilmu 

Tasawuf dan tarekat, khususnya yang dipelajari di Prodi Aqidah dan 

Filsafat Islam terutama dalam mempelajari Tarekat Naqsyabandiyah 

al-Khalidiyah. Penelitian ini bertujuan untuk menyumbangkan 

pengetahuan baru yang mendalam tentang ajaran, sejarah, dan 

praktik tarekat tersebut, serta memperluas cakupan kajian dalam 

studi tasawuf dan tarekat Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai model karya penelitian dan sebagai referensi bagi 

pihak lain yang ingin mengembangkan penelitian dengan tema 

serupa, serta dapat memotivasi pihak lain atau pembaca. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Untuk memperluas wawasan peneliti mengenai 

perkembangan dan eksistensi Tarekat Naqsyabandiyah al-

Khalidiyah Abuya Syekh H. Amran Waly al-Khalidi dalam 

kehidupan beragama masyarakat di Kecamatan Kuala, Kabupaten 

Nagan Raya. Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana agama di Prodi Aqidah dan Filsafat Islam. 

2) Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

memperluas wawasan masyarakat tentang Tarekat Naqsyabandiyah 

al-Khalidiyah Abuya Syekh H. Amran Waly al-Khalidi. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjelaskan pemahaman 

Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Abuya Syekh H. Amran 

Waly al-Khalidi terhadap kehidupan beragama di Kecamatan Kuala 

Kabupaten Nagan Raya.


